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Abstrak
Sebagian besar siswa gagal memahami teks narasi dalam pembelajaran bahasa inggris disebabkan kosakata yang terdapat dalam teks masih dianggap tidak familiar. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks narasi melalui cerita rakyat. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siswa kelas VIIIA SMPN 7 Bengkulu Tengah dengan jumlah sebanyak 12 siswa dijadikan subjek dalam penelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan adalah soal tes berbentuk pilihan ganda. Data dianalisis menggunakan persentase dengan rata-rata skor yang diperjelas dengan diagram.Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan memahami teks narasi siswa dari nilai rata-rata 70.80 pada siklus I, meningkat menjadi 80.80 pada siklus II. Dikomendasikan pada guru untuk menggunakan cerita rakyat dalam pembelajaran pemahaman teks dan pihak sekolah dalam hal ini perpustakaan untuk dapat menyediakan lebih banyak lagi sumber-sumber bacaan terutama cerita rakyat.


Kata Kunci:  Kemampuan memahami, teks narasi, cerita rakyat

Abstract
Most students fail to understand the narrative text in learning English because the vocabulary contained in the text is still considered unfamiliar. The purpose of this study was to improve students' ability to understand narrative text through folklore. This research is a classroom action research (PTK) which was conducted in two cycles. Class VIII A students of SMPN 7 Bengkulu Tengah with a total of 12 students were the subjects in this study. The research instrument used was multiple choice test questions. The data were analyzed using a percentage with an average score that was clarified by the diagram. The results showed that there was an increase in students' ability to understand narrative text from an average score of 70.80 in cycle I, increasing to 80.80 in cycle II. It is recommended that teachers use folk tales in learning text comprehension and the school, in this case the library, can provide more reading sources, especially folk tales.
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PENDAHULUAN
Sebagai bahasa internasional, bahasa inggris penting untuk dikuasai oleh pembelajar, baik bahasa tulis ataupun bahasa lisan. Hal ini menjadi alasan utama pentingnya membekali siswa dengan ilmu bahasa yang mumpuni agar mudah berinteraksi dalam dunia kerja dan meningkatkan jenjang pendidikan (Priyono, Arnys, Irjayanti, & Renitasari, 2012).

Mata pelajaran bahasa inggris SMP menekankan pada empat kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa antara lain: mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Hal ini berlaku pada setiap jenjang kelas yang ada dari kelas 7 sampai kelas 9. Keempat skill tersebut tertuang dalam KD Kurikulum. Kemampuan membaca pada kelas 9 sangat penting karena diakhir semester genap kemampuan membaca ini akan berhubungan dengan kemampuan menjawab soal-soal ujian nasional. Silabus pembelajaran kelas 9 semester genap mengamanatkan agar siswa mampu merespon makna dan langkah retorika dalam essay pendek sederhana dengan menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat, lancar dan dapat berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar berbentuk recount dan naratif yang tertuang dalam Standar Dasar KD 11.3 (Wardiman, Masduki, Jahur, & Sukirman, 2013).   Feri Yanty



Namun pada kenyataannya sebagian besar siswa yang gagal memahami teks narasi tersebut. Hal ini terlihat dari nilai ujian semester siswa yang sebagian besar masih di bawah KKM. Berdasarkan pada kendala yang dihadapi siswa tersebut dan agar tidak menambah permasalahan lain yang mungkin akan terjadi, maka guru harus menemukan solusi memperbaiki permasalahan tersebut. Guru harus memberikan atmosfer belajar yang menyenangkan agar niat baca siswa menjadi meningkat, dalam hal ini salah satu caranya dengan memberikan teks bacaan yang familiar atau dikenal oleh siswa. 
Cerita rakyat merupakan salah satu teks naratif yang sering dimunculkan dalam soal-soal ujian. Melalui cerita rakyat yang dikenal oleh siswa, lebih memudahkan siswa memahami makna teks (Harryanto, 2010). Beberapa contoh teks cerita rakyat yang akan diberikan yaitu teks narasi malin Kundang dan teks Kancil dan Buaya (Bachtiar, Andreas, & Nurmalina, 2011). Diharapakan kedua cerita yang melegenda ini akan memudahkan siswa dalam menebak kosa kata yang ada, karena kedua cerita yang dimaksud sudah dikenal sejak duduk di bangku sekolah dasar atau bahkan sejak mereka masih usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks narasi melalui cerita rakyat. 


METODE
Desain dan Subjek Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Wardhani, Wihardit, & Nasution (2010) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang bersifat kolaboratif yang dilaksanakan dengan mengikuti prosedur yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 7 Bengkulu Tengah di Desa Tanjung Terdana Kecamatan Pondok Kubang.. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 9A. Penelitian ini dilaksanakan pada saat tatap muka yang bertepatan dengan KD atau skill reading.Peningkatan Kemampuan Memahami Teks Narasi Melalui Cerita Rakyat



Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 pada bulan Agustus 2019 dalam dua siklus. Kegiatan tersebut dimulai dari persiapan sampai penyusunan laporan hasil penelitian. Tahapan-tahapan pelaksanan PTK model Hopkins dalam Arikunto (2012) adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Instruments dan Teknik Analisis Data 
Tes hasil belajar berupa pertanyaan yang terdiri atas 10 soal esay menyusul teks yang diberikan sebelumnya. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami teks narasi. Bahan atau media yang digunakan pada saat penelitian adalah cerita rakyat yang sudah sangat dikenal oleh siswa, yaitu cerita yang berjudul Malin Kundang pada siklus pertama dan kisah Kancil dan Buaya pada siklus 2 seperti yang disajian pada Gambar 1 berikut. Selanjutnya data dianalisis berdasarkan nilai perolehan persentase rata-rata.

Gambar 1. Cerita Rakyat yang digunakan sebagai media 
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HASIL
Kondisi awal siswa
[bookmark: _GoBack]Keadaan siswa siswi kelas 9 SMPN 07 Bengkulu Tengah sebelum diadakan tindakan umumnya adalah siswa-siswi yang pasif dalam mengikuti pembelajaran. Baik dari segi skill writing-reading maupun speaking- listening. Rata-rata mereka mengikuti pembelajaran hanya melepaskan kewajiban sebagai pembelajar saja. Kurang inisiatif yang diperlihatkan oleh mereka mungkin disebabkan banyak faktor. Baik factor internal atau dari dalam diri mereka sendiri maupun faktor eksternal atau dari guru sebagai leader atau motivator. Dalam kondisi yang demikian sering menjadikan siswa mendapatkan nilai yang tidak memuaskan ketika diadakan tes, baik tertulis maupun lisan. Feri Yanty



Dalam pelajaran reading ini, rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada kondisi awal tidak melebihi atau bahkan kadang kurang dari KKM. Sebelum melakukan tindakan, sudah diperoleh data nilai rata-rata siswa 61,20 dengan KKM 60,00 dengan nilai terendah 38,80 dan nilai tertinggi 70,20. Kondisi inilah yang kemudian dianggap perlu untuk mencari penyebab mengapa hal demikian bisa berlangsung. 

Hasil tindakan siklus I
Setelah dilaksanakan siklus pertama data yang diperoleh pada siklus 1 adalah sebagai berikut. Terjadi perbaikan proses pembelajaran yang dapat dilihat dari bergairahnya kelas pada saat PBM berlangsung, hal ini ditandai dengan keaktipan siswa dalam berdiskusi, antara lain bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh teman kelompok atau di luar kelompok, termasuk dari guru sebagai peneliti. Limit waktu yang terpakai antara penyelesaian proses pembacaan atau telaah teks cenderung lebih sedikit dibanding sebelumnya. Kondisi awal siswa lebih banyak berdiam diri dan sibuk dengan hal lain diluar pembelajaran.
Rata-rata nilai tes siswa menjadi meningkat yaitu hampir 20% dari kondisi awal, yaitu 70,40, sedangkan nilai terendah hampir mengalami hal yang sama yaitu 40, 60 dan nilai tertinggi sudah berhasil dengan memuaskan yaitu 78,80. Dalam kasus ini masih ada 5 siswa siswa yang mengalami remedial dan selebihnya mengalami perbaikan dan pengayaan. 

Hasil tindakan siklus II
Tak jauh berbeda dengan hasil tindakan siklus pertama, hasil siklus kedua inipun mengalami peningkatan yang signifikan. Baik dari peningkatan kualitatif maupun kuantitatif. Setelah tindakan berlangsung dan data sudah diperoleh dan diolah, peneliti melakukan wawancara pada sejumlah siswa, hasil wawancara yang didapatkan adalah bahwa siswa lebih mudah memahami isi bacaan, hal ini dikarenakan mereka sudah mengenal alur cerita dari teks yang disajikan, sehingga mereka bisa mereka-reka arti beberapa kosa kata yang terdapat dalam teks tersebut. Dalam hal kuantitatif nilai rata-rata siswa juga meningkat dari sebelumnya yaitu 80,80 dengan nilai terendah 75,00 dan nilai tertinggi 80,60. Berikut adalah bagan pebandingan kondisi awal dengan siklus I dan II



Diagram 1 Perbandingan Kondisi Awal dan Siklus 1Peningkatan Kemampuan Memahami Teks Narasi Melalui Cerita Rakyat





	



Diagram 2 Perbandingan Kondisi Awal dan Siklus 2








Dilihat dari kedua bagan diatas, jelas menunjukkan peningkatan yang signifikan dari rata-rata nilai yang diperoleh oleh siswa setelah ada perlakuan atau tindakan.
Hasil Tindakan Keseluruhan
Secara keseluruhan hasil tindakan dari kedua siklus terjadi peningkatan baik dalam segi kuatitatif maupun kualitatif, hal itu ditunjukkan oleh kedua bagan dari kedua siklus di atas. Walaupun ada salah satu indivindu terjadi penurunan pada siklus II, namun secara rata-rata tetap terjadi peningkatan dibanding kondisi awal. Dengan demikian tindakan atau methode yang dilakukan oleh peneliti bisa dianggap berhasil atau sukses



PEMBAHASANFeri Yanty


Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, terdapat beberapa temuan penelitian yang perlu dibahas lebih lanjut, sehingga temuan-temuan tersebut dapat dijadikan rujukan sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran. Temuan penelitian tersebut meliputi perolehan nilai rata-rata siklus 1 dan siklus 2 serta refleksi tiap-tiap siklus. Pada siklus 1 terjadi peningkatan nilai kemampuan pemahaman teks narasi siswa namun belum signifikan. Sementara itu pada siklus 2 peningkatan perolehan nilai kemampuan memahami taks narasi siswa meningkat signifikan. Peningkatan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadani, Suhartono, & Arifin (2017) pada siswa kelas VII SMPN 1 Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Wisnu (2016) terhadap siswa SMP Muhammadiyah Malang dimana implementasi cerita rakyat dapat meningkatkan kemampuan bernarasi.

Cerita rakyat dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan memahami teks narasi siswa. Sejalan dengan kemampuan memahami teks narasi, cerita rakyat juga dapat meningkatkan kemampuan menulis teks narasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayati, M. (2017) dan Fauzan (2018) bahwa kemampuan menulis teks narasi dapat meningkat dengan menggunakan teknik baca cerita rakyat. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil keputusan bahwa pembelajaran dengan menggunakan cerita rakyat dapat meningkatkan kemampuan narasai siswa, sehingga tidak perlu dilakukan pelaksanan siklus berikutnya. Hal tersebut memperkuat dan memastikan bahwa penggunaan cerita rakyat dapat meningkatkan kemampuan memahami teks narasi siswa kelas 9 A SMPN 7 Bengkulu Tengah.


SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa cerita rakyat popular dalam proses pembelajaran bahasa inggris dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks narasi. Sehubungan dengan simpulan tersebut, dikomendasikan pada guru untuk menggunakan cerita rakyat dalam pembelajaran pemahaman teks dan pihak sekolah dalam hal ini perpustakaan untuk dapat menyediakan lebih banyak lagi sumber-sumber bacaan terutama cerita rakyat.




DAFTAR PUSTAKAPeningkatan Kemampuan Memahami Teks Narasi Melalui Cerita Rakyat


Arikunto, S. (2012). Penelitian tindakan kelas. Jakarta: Bumi Aksara.
Bachtiar, B.M, Andreas, W., & Nurmalina, S. (2011). Let’s talk. Bandung: Pakar Raya.
Fauzan, A.B. (2018). Peningkatan kemampuan menuliskan teks narasi menggunakan buku cerita rakyat. Jurnal Bahasa, vol 1, no 2: 32-45. 
Harryanto. (2010). Upaya peningkatan keefektifan dan efisiensi pembelajaran bahasa Inggris pada siswa. Diunduh pada tanggal 11 Januari 2020 dari http://one.indoskripsi.com/node/1973
Hidayati, M. (2017). Kemampuan menulis teks narasi dengan menggunakan teknik baca cerita rakyat. Bahana, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, vol 6, no 1: 102-113. 
Priyono, J., Arnys, R., Irjayanti., & Renitasari, V. (2012). Scaffolding English for junior high school students grade IX. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
Rahmadani, S., Suhartono, & Arifin, M. (2017). Kemampuan memahami teks narasi tentang pengalaman libur sekolah siswa kelas VII SMPN 1 Bermani Ilir Kabupaten Kepahiang. Jurnal Ilmiah Korpus, Volume I, Nomor 2: 218-223
Wisnu, U. (2016). Implementasi cerita rakyat dalam upaya meningkatkan kemampuan bernarasi siswa SMP Muhammadiyah Malang. Jurnal Diksa, vol 5, no 3: 77-89.
Wardiman, A., Masduki, B., Jahur, M., & Sukirman, D. (2013).  English in focus for junior high school, grade IX. Buku BSE, Penerbit PT. Bengawan Ilmu.


Rata-rata	Kondisi Awal	Siklus 1	61.2	70.400000000000006	Ter-rendah	Kondisi Awal	Siklus 1	38.799999999999997	40.6	Ter-tinggi	Kondisi Awal	Siklus 1	70.2	80.8	Rata-rata	Kondisi Awal	Siklus 2	61.2	70.8	Ter-rendah	Kondisi Awal	Siklus 2	38.799999999999997	50	Ter-tinggi	Kondisi Awal	Siklus 2	70.2	80.599999999999994	  Jurnal Karakter, Vol 1(1), 2020                                                                                                             48 

54                                                                                                     Jurnal Karakter, Vol 1(1), 2020   

  Jurnal Karakter, Vol 1(1), 2020                                                                                                        53
image3.jpeg
SERI DONGENG KLASK 31 K

S Kancil





image1.png
(J,urnal

KARAKTER




image2.jpeg




